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ABSTRAK 

 

IRFAN KURNIA WAHAB. Analisis Determinan Kualitas Laporan 

Keuangan Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan 

Tahun 2017-2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas laporan keuangan pada OPD Kabupaten Pekalongan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh 

melalui angket/kuesioner yang telah dibagikan secara langsung.   Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 78 responden dari 26 OPD. 

Masing-masing OPD terdapat 3 responden yang terdiri dari Kepala OPD, 

Kasubbag keuangan, dan Staf bagian keuangan. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan dibantu aplikasi SPSS 

Statistic 25.0. 

Hasil penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa: (1) Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Pekalongan; (2) 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Pekalongan; (3) Sistem Pengendalian 

Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPD 

Kabupaten Pekalongan. 

 

Kata Kunci:   Pemanfaatan teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya  

Manusia Sistem Pengendalian Intern, Kualitas Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

IRFAN KURNIA WAHAB. Analysis of Determinants of the Quality of 

Financial Reports in Pekalongan Regency Regional Apparatus Organizations 

in 2017-2020. 

This study aims to examine the effect of the use of information technology, 

human resource competence, and internal control systems on the quality of 

financial reports at OPD Pekalongan Regency. 

The data used in this study is primary data obtained through a 

questionnaire/questionnaire that has been distributed directly. The number of 

samples used in this study were 78 respondents from 26 OPD. Each OPD has 3 

respondents consisting of the Head of the OPD, the Head of the Finance 

Subdivision, and the staff of the finance department. Data analysis in this study 

used multiple linear regression analysis with the help of SPSS Statistic 25.0 

application. 

The results of the study using multiple linear regression showed that: (1) the 

use of Information Technology had no positive and insignificant effect on the 

quality of the financial statements of the Pekalongan Regency OPD; (2) Human 

Resource Competence has a positive and significant effect on the quality of the 

financial statements of the Pekalongan Regency OPD; (3) The Internal Control 

System has a positive and significant effect on the quality of the financial reports 

of the Pekalongan Regency OPD. 

 

Keywords: Utilization of Information technology, Competence of Human 

Resources Internal Control System, Quality of Financial Reports. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 
Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ṡa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Za Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Ze ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 )ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ

 ain „   koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah     ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ

 

2. Vokal 
 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 i = أ a = أ

 u = أ

ai =  ي أ 

au = أو   

 ī= إي ā = أ

 ữ = أو

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t / Contoh : 

 mar‟atun jamīlah = مرأ جمٍلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh : 

Fatimah = تمط اف   

 

4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama denganhuruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 rabbanā  =  ر بىا

 al-birr  =   الب 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 asy- syamsu =     الشمس

 ar-rajulu =      الر جل

 as-sayyidah =      السٍد ة

Kata sandang yang diikuti oleh“ huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 al-qamar =       القمر

al-badī = ع البد      ٌ  

Jalāl al- =       ل الجال  

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/ 

Contoh : 

 umirtu =   أمر ث

 syai‟un =     ش   ء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern kini, seluruh elemen di dalam masyarakat mengalami 

perkembangan yang cukup pesat tak terkecuali pada bidang sektor publik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya permintaan masyarakat akan adanya 

akuntabilitas serta transparansi baik dari organisasi publik daerah ataupun 

pusat. Berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010, akuntabilitas dijelaskan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban yang diamanatkan kepada entitas pelaporan 

untuk mengelola sumber daya serta melaksanakan kebijakan untuk 

mewujudkan rencana yang sudah ditentukan secara berkala. Sementara 

transparansi merupakan keterbukaan informasi keuangan kepada masyarakat 

yang didasari oleh hak masyarakat untuk mengetahui secara terbuka terkait 

tanggung jawab yang diemban pemerintah dalam mengelola sumber daya 

serta kepatuhan pada undang-undang telah dijalankan sebagaimana mestinya. 

bahwa pemerintah telah bertanggung jawab atas kepercayaan yang telah 

diberikan dalam pengelolaan sumber daya dan kepatuhannya terhadap 

undang-undang yang berlaku. Dengan banyaknya tuntutan dari masyarakat 

akan adanya akuntabilitas dan transparansi tersebut semakin memotivasi 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kinerja dari Organisasi Perangkat 

Daerah menjadi lebih baik lagi. 

Pemerintah daerah dalam menjawab tuntutan masyarakat akan 

akuntabilitas serta transparansi salah satunya adalah dengan memenuhi 
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tanggung jawabnya untuk mem-publish laporan keuangannya kepada 

masyarakat. Laporan keuangan bisa didefinisikan sebagai output dari seluruh 

proses akuntansi. Proses akuntansi adalah serangkaian transaksi/peristiwa dan 

aktivitas perbendaharaan yang diidentifikasi, dicatat, dikategorikan dan 

dilaporkan secara teratur dalam bentuk laporan keuangan. Hal tersebut 

digunakan untuk mengevaluasi dan membuat keputusan tentang pihak-pihak 

yang terlibat dalam entitas yang bersangkutan (Suwanda, 2015). Laporan 

keuangan menurut sudut pandang rakyat (publik) merupakan cerminan dari 

kinerja pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan apakah kegiatan 

pemerintahan telah terlaksana dengan baik. Pemerintah dalam membuat 

laporan keuangan merujuk pada ketentuan pemerintah pusat melalui 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 71 Tahun 2010 yang menyatakan bahwa 

laporan keuangan pemerintah harus menyesuaikan standar kualifikasi 

diantaranya: (1) Relevan; (2) Andal; (3) bisa diperbandingkan; serta (4) 

Mudah dipahami.  

Memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan 

keuangan yang telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

merupakan salah satu prasyarat agar laporan keuangan pemerintah daerah 

dianggap berkualitas tinggi. Audit keuangan terhadap laporan keuangan 

pemerintah daerah oleh BPK biasanya dilakukan setiap periode akuntansi. 

Hasil dari audit BPK ini, menghasilkan opini audit yang berisi mengenai 

cerminan akuntabilitas keuangan dari pemerintah daerah. Opini tersebut 

terdapat 4 bentuk antara lain: Wajar Tanpa Pengecualian (WTP); Wajar 

Dengan Pengecualian (WDP); Tidak Wajar (TW); serta Tidak Memberikan 
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Pendapat (TMP). Kewajaran laporan keuangan diwujudkan oleh opini dengan 

menyesuaikan kriteria kualitatif laporan keuangan dengan Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP), kecukupan pengungkapan (adequate disclosures); 

ketaatan pada aturan undang-undang; efektivitas sistem pengendalian internal 

(BPK RI, 2020). Oleh sebab itu, pemerintah daerah harus memerhatikan hal 

tersebut agar kualitas laporan dapat terjamin dan dapat diandalkan sebagai 

salah satu instrumen pengambil keputusan oleh berbagai pihak yang 

membutuhkan. 

Keandalan informasi pada laporan keuangan juga wajib mengikuti 

undang undang yang berlaku. Permasalahan akibat dari ketidaksesuaian 

dengan peraturan perundang-undangan telah banyak terjadi. Sebagai contoh, 

berikut adalah hasil pemeriksaan yang dilakukan BPK atas laporan keuangan 

pemerintah daerah pada periode 2017 hingga 2020, antara lain: 

Tabel 1.1 

Jumlah dan Nilai Permasalahan Ketidakpatuhan terhadap Ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Tahun 2017-2020 

Temuan 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 

Jumlah 

Permasalahan 

Nilai 

(Milyar 

Rupiah) 

Jumlah 

Permasalahan 

Nilai 

(Milyar 

Rupiah) 

Jumlah 

Permasalahan 

Nilai 

(Milyar 

Rupiah) 

Jumlah 

Permasalahan 

Nilai 

(Milyar 

Rupiah) 

Kerugian 2.903 1.540,60 2.642 1.304,81 2.147 893,30 2.645 1.194,38 

Potensi 

kerugian 
426 317,87 426 308,85 359 342,86 549 260,36 

Kekurangan 

penerimaan 
868 686,49 933 577,78 715 285,75 854 623,87 

Subtotal (1) -

berdampak 

finansial 

4.197 2.544,66 4.001 2.191,44 3.221 1.526,91 4.048 2,078,61 

Penyimpangan 

administrasi (2) 
2.361 - 2.258 - 2.103 - 2.247 - 

Total 

ketidakpatuhan 
terhadap 

undang-undang 

6.558 2.544,66 6.259 2.191,44 5.324 1.526,91 6.295 2.078,61 

Sumber: Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester BPK RI Tahun 2018-2021 
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Berdasarkan tabel 1.1 tersebut bisa diketahui bahwasannya akibat dari 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang menyebabkan banyak permasalahan 

mulai dari masalah finansial hingga penyimpangan administrasi. Akan tetapi, 

dari tahun ke tahun permasalahan ini mulai teratasi terbukti dari penurunan 

jumlah permasalahan dari tahun 2017-2019 meskipun tidak terlalu signifikan 

kecuali tahun 2020 yang terjadi akibat adanya pandemi COVID-19. Hal ini 

juga membuktikan bahwa pemerintah daerah semakin berkomitmen dalam 

usahanya memaksimalkan kualitas dari laporan keuangan. Salah satu 

pemerintah daerah yang sedang berkomitmen dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan yaitu Kabupaten Pekalongan. Berikut opini dari hasil 

pemeriksaan BPK terhadap LKPD Kabupaten Pekalongan, antara lain: 

Tabel 1.2 

Opini Pemeriksaan LKPD Kabupaten Pekalongan Tahun 2012-2020 

 
Tahun Opini 

2012 WDP 

2013 WDP 

2014 WDP 

2015 WTP 

2016 WTP 

2017 WTP 

2018 WTP 

2019 WTP 

2020 WTP 

Sumber; https://jateng.bpk.go.id/lhp-lkpd/  

Berdasarkan tabel 1.2 bisa diketahui bahwa Kabupaten Pekalongan 

memperoleh hasil audit laporan keuangan dengan opini WTP enam kali 

berturut-turut mulai dari tahun 2015-2020. Pencapaian ini terbilang sangat 

baik mengingat sebelumnya pada tahun 2012-2014 Kabupaten Pekalongan 

https://jateng.bpk.go.id/lhp-lkpd/
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mendapatkan opini WDP. Meskipun masih ada beberapa sektor yang perlu 

ditingkatkan, akan tetapi tidak menyurutkan semangat dari pemerintah daerah 

guna mengoptimalkan kinerjanya ke arah yang lebih baik. 

Laporan keuangan dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila 

ketika proses penyusunan dan penyajiannya berjalan efektif, efisien serta 

tepat waktu. Sehingga, pemerintah daerah perlu memanfaatkan teknologi 

informasi yang mumpuni. Teknologi informasi yang dimanfaatkan meliputi 

perangkat keras, perangkat lunak serta jaringan internet. Komputer dan 

jaringan dapat digunakan untuk mempercepat pemrosesan data transaksi serta 

menyajikan laporan keuangan maka pelaporan keuangan bisa dilakukan tepat 

pada waktu yang telah ditentukan (Saifudin & Aprilia, 2020). Selain itu 

anggaran belanja daerah terjadi kenaikan yang cukup signifikan dari tahun ke 

tahun yang berdampak pada sisi akuntansinya. Transaksi yang terjadi pun 

menjadi lebih rumit dan kompleks. Oleh sebab itu, dengan memanfaatkan 

teknologi informasi kinerja pemerintah dapat berjalan efektif dan efisien.  

Meskipun teknologi informasi sangat membantu bagi efektivitas dan 

efisiensi kinerja pemerintah, namun pada kenyataannya pemerintah belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan pernyataan dari Setyowati et al., (2016) yang menyebutkan 

pemerintah belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi karena 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dianggap sudah menyelesaikan 

pekerjaan sebagaimana mestinya, akan tetapi pada kenyataannya belum 

mampu membuktikan kapasitas mereka dalam menyuguhkan laporan 
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keuangan yang apik. Padahal, dengan optimalnya teknologi informasi yang 

dimanfaatkan menjadikan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan 

meningkat. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Rahmadani et al., 

(2015) yang menjelaskan bahwa kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi 

dengan memanfaatkan teknologi karena teknologi informasi jika 

dimanfaatkan dengan maksimal dapat mempermudahkan kinerja pemerintah 

dalam mengelola keuangan daerah.  

Laporan keuangan merupakan keluaran dari disiplin ilmu akuntansi. 

Proses yang dilalui agar menjadi laporan keuangan yang utuh cukup panjang 

mulai dari terjadinya transaksi sampai pembuatan laporan di akhir periode 

akuntansi. Maka dari itu, laporan keuangan juga dapat diterjemahkan sebagai 

cerminan dari seberapa baiknya kinerja dari pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan daerah, karena segala kegiatan yang dijalankan 

pemerintah daerah sepanjang periode tersebut termuat didalam laporan 

keuangan. Sehingga dalam menyusun laporan keuangannya, pemerintah 

daerah diminta untuk menyertakan informasi yang relevan dan berdasarkan 

standar yang berlaku. Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

dibidang akuntansi pemerintahan sangat diperlukan untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang memenuhi kriteria.  

Kompetensi SDM mempunyai arti yaitu ketangkasan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan fungsi dan wewenangnya serta 

berbekal ilmu serta pengalaman yang dimilikinya. Dalam pengelolaan 

keuangan SDM dituntut untuk memahami dan menguasai ilmu akuntansi 
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serta standar atau undang-undang yang berlaku agar kualitas laporan 

keuangan terjamin. Akan tetapi, yang terlihat dari pemerintahan yang 

sekarang khususnya pada pemerintah daerah banyak ditemui SDM yang 

secara kualitas maupun kuantitas tidak sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

Banyak ditemukan Sumber daya manusia yang tidak mempunyai pemahaman 

terhadap logika akuntansi serta cara menerapkannya yang menyebabkan pada 

saat penyusunan laporan keuangan terjadi kesalahan dan ketidaksesuaian 

pada standar yang berlaku (Windiastuti, 2013).  

Pemerintah daerah harus memahami bahwa kompetensi dibidang 

akuntansi ini sangat penting dan berimbas pada kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkannya. Maka, yang dibutuhkan tidak hanya kuantitas dari 

sumber daya manusianya akan tetapi kualitas/kompetensinya juga perlu 

dipertimbangkan.  

Sumber daya manusia ialah satu dari elemen penting yang terdapat di 

dalam suatu organisasi tak terkecuali di dalam suatu pemerintahan. Sumber 

daya manusia yang terkelola dengan baik bisa mengoptimalkan kinerja yang 

digunakan untuk memenuhi tujuan organisasi. Hal ini karena sumber daya 

yang andal diperlukan untuk menyediakan laporan keuangan berkualitas 

tinggi. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Saifudin & Aprilia 

(2020) yang menjelaskan bahwa Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

berkorelasi langsung dengan ketersediaan sumber daya manusia yang 

kompeten. Hal tersebut dikarenakan kompetensi yang dimiliki sumber daya 
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manusia dapat memudahkannya dalam menyelesaikan tugasnya dengan 

efektif dan efisien.  

Sehebat apapun kemampuan seseorang pasti pernah melakukan 

kesalahan, meskipun kesalahan tersebut dilakukan secara tidak sengaja. Hal 

tersebut wajar karena manusia tidak ada yang sempurna. Maka dari itu, 

efektivitas sistem pengendalian intern diperlukan untuk memberi solusi di 

dalam suatu organisasi. PP No. 60 Tahun 2008, mengatakan “Sistem 

Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan 

yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 

untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 

melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan”. Efektivitas sistem pengendalian intern sangat penting bagi 

organisasi tak terkecuali pemerintah daerah. Pemerintah daerah bisa terbantu 

apabila memiliki sistem pengendalian yang baik karena kesalahan serta 

manipulasi yang dibuat oleh sumber daya manusia maupun sistem komputer 

baik itu disengaja atau tidak, dapat dihindari/diminimalisir (Sundari & 

Rahayu, 2019).  

Selain meminimalisir adanya kecurangan dan sebagainya, sistem 

pengendalian intern juga bisa mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan 

yang dihasilkan pemerintah daerah. Hal ini karena kerangka pengendalian 

internal adalah kerangka kerja yang dibuat untuk suatu siklus yang 

dipengaruhi oleh para eksekutif yang dibuat guna memberi penegasan yang 
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memuaskan dalam mencapai kecukupan, produktivitas, konsistensi dengan 

peraturan serta penyajian laporan keuangan pemerintah. (Rahmadani dkk., 

2015). 

Penelitian ini dilakukan guna menguji penelitian terdahulu yang telah 

dilaksanakan oleh Ansharul & Putra (2019) terkait “Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah”. Kemudian peneliti 

menambahkan satu variabel independen sebagai pembeda yaitu sistem 

pengendalian intern. Penelitian terdahulu mengambil objek penelitian pada 

OPD Kota Padang sementara dalam penelitian ini mengambil objek 

penelitian pada OPD Kabupaten Pekalongan. Peneliti menjadikan Kabupaten 

Pekalongan sebagai objek penelitian dengan alasan perolehan opini WTP 

sebanyak enam kali berturut-turut, padahal di tahun-tahun sebelumnya 

Kabupaten Pekalongan selalu mendapat opini WDP. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa dari tahun ke tahun kualitas laporan keuangannya 

selalu meningkat. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

kualitas laporan keuangan tersebut dipengaruhi oleh variabel independen 

yang terpilih. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul 

“Analisis Determinan Kualitas Laporan Keuangan Pada OPD Kabupaten 

Pekalongan Tahun 2017-2020” yang terdiri atas tiga variabel bebas antara 

lain: Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

dan Sistem Pengendalian Intern. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah pada OPD Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah pada OPD Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan pada OPD Kabupaten Pekalongan?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada OPD 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada OPD 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada OPD Kabupaten 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk 

media evaluasi kinerja dan pertimbangan kebijakan pemerintah daerah 

agar menjadi lebih akurat dan tepat. 
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b. Bagi Pengusaha 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai 

sarana pengambil keputusan serta kebijakan terhadap keadaan ekonomi 

daerah. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian dari ini diharapkan bisa memberi pandangan 

masyarakat dalam menilai kinerja dari pemerintah daerah. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bisa memberi rujukan kepada OPD dalam memecahkan 

masalah organisasi serta dapat juga sebagai satu diantara berbagai 

media yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

b. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa meningkatkan 

pengetahuan serta kemampuan berpikir mahasiswa dalam bidang 

akuntansi pemerintahan. 

c.  Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai referensi penelitian 

yang sejenis dimasa mendatang. 

d. Hasil dari penelitian ini bisa memberi pengetahuan bagi masyarakat 

awam terkait keandalan laporan keuangan pemerintah daerah. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi 5 

bab. Kelima bab tersebut masing-masing memiliki penjelasan sebagai 

berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini mendeskripsikan terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini mendeskripsikan terkait teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian ini dan telaah pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber, model 

penelitian serta hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini memuat uraian terkait jenis dan pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan dan teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian terkait hasil analisis data dan pembahasannya yang 

didasarkan pada data statistik dari pengolahan data penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan uraian terkait kesimpulan dari hasil penelitian 

beserta saran atas penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bermaksud untuk mencari tahu apakah ketiga variabel 

independen yang dipilih bisa mempengaruhi kualitas laporan keuangan OPD 

Kabupaten Pekalongan. Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan yang 

hasilnya bisa dilihat di bab sebelumnya, dengan demikian bisa diambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Pemanfaatan teknologi informasi tidak mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Pekalongan. Artinya, 

pemerintah daerah belum sepenuhnya memaksimalkan pendayagunaan 

teknologi informasi. Ada beberapa kendala menghambat seperti jumlah 

peralatan komputer yang kurang memadai serta perbaikan peralatan yang 

tidak teratur sehingga menghambat proses pengolahan data dan informasi 

yang dibutuhkan. Kemudian sebagian besar pegawai yang bekerja di OPD 

Kabupaten Pekalongan berusia lebih dari 35 tahun bahkan yang berusia 

lebih dari 50 tahun lebih mendominasi sehingga untuk menerapkan  sistem 

yang lebih modern dan terbaru menjadi terkendala. 

2. Kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Pekalongan. Artinya, 

responden telah menyadari bahwa SDM yang mampu bekerja pada di 

bidang yang diampunya bisa menjalankan fungsi serta tugasnya dengan 
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baik, sehingga bisa berpengaruh terhadap kualitas dari laporan keuangan 

yang dihasilkan.  

3. Sistem Pengendalian Intern memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwasanya sistem pengendalian intern pada OPD 

Kabupaten Pekalongan sudah sesuai dan berjalan efektif berdasarkan 

peraturan pemerintah yang telah ditetapkan. Dalam penyusunan laporan 

keuangan sudah dilakukan dengan teliti dalam meminimalisir terjadinya 

kesalahan pencatatan ataupun penyimpangan atas laporan keuangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

merekomendasikan beberapa masukan yang bisa dijadikan acuan oleh 

penelitian berikutnya sehingga didapatkan hasil yang lebih baik dalam 

penelitian tersebut, antara lain: 

1. Peneliti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih 

mempersiapkan kuesioner dengan sangat matang agar pernyataan dalam 

kuesioner mudah dimengerti oleh responden. Kemudian pada waktu 

pemberian kuesioner diharapkan untuk menjelaskan lebih dulu maksud 

dari kuesioner tersebut agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa 

yang diinginkan.  

2. Untuk peneliti berikutnya, agar lebih banyak mengambil sampel data pada 

bagian keuangan karena pada penelitian ini pada bagian tersebut 
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sebenarnya masih kurang maksimal dikarenakan terhambat waktu 

penelitian yang singkat. Jadi, agar hasil yang didapat maksimal bisa 

menambahkan lebih banyak sampel kembali. 

3. Peneliti juga berharap pada penelitian berikutnya agar lebih 

mengembangkan penelitian ini dengan memasukan variabel penelitian 

lainnya. Misalnya untuk variabel dependen seperti pengawasan keuangan 

daerah, Good Corporate Governance (GCG), kejelasan tujuan, penerapan 

sistem akuntansi pemerintahan (SAP) dan untuk variabel independen 

seperti ketepatwaktuan, umpan balik (feedback value) atau keterandalan. 

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memberikan waktu 

penelitian yang lebih agar pada saat melakukan pengujicobaan kuesioner, 

pengumpulan data dan proses olah data bisa lebih maksimal. 
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